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Abstract. Stunting remains a chronic nutritional problem among
under-five children, closely associated with inadequate intake of
animal-based protein and limited access to nutritious food at the
household level. In Bareng Village, Sawahan District, Nganjuk
Regency, data from Posyandu Mambang in 2025 revealed 12
stunted children, 37 undernourished children, and 22 children with
no weight gain, accompanied by low egg consumption. This
community service program aimed to improve the availability and
intake of animal protein among under-five children by utilizing local
potential through small-scale household laying-hen farming
integrated with an egg-sharing (arisan telur) mechanism at
Posyandu Mambang. The program was implemented from March
to November 2025 using an Asset-Based Community Development
(ABCD) approach, including training on laying-hen management,
distribution of laying hens to target families, and optimization of the
egg-sharing system. Evaluation results showed that the average
weekly egg consumption among children increased from 1.1 eggs
at baseline to 2.4 eggs in October 2025 and reached 3.2 eggs by
November 2025. The proportion of children consuming at least
three eggs per week increased from 16% to 68%. In addition, the
program enhanced the knowledge and skills of families and
community health volunteers in poultry management and nutrition
education. In conclusion, integrating an egg-sharing system with
household laying-hen farming based on local resources is effective
in gradually and sustainably increasing animal protein intake
among under-five children and has the potential to support stunting
prevention efforts in rural areas.

Abstrak. Stunting merupakan masalah gizi kronis pada balita yang
erat kaitannya dengan rendahnya asupan protein hewani dan
keterbatasan akses pangan bergizi di tingkat rumah tangga. Di Desa
Bareng, Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk, data Posyandu
Mambang tahun 2025 menunjukkan masih tingginya kasus stunting
dan gizi kurang, disertai rendahnya konsumsi telur balita. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan ketersediaan
dan asupan protein hewani balita melalui pemanfaatan potensi
lokal berupa ternak ayam petelur skala rumah tangga yang
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dipadukan dengan mekanisme arisan telur di Posyandu Mambang.
Kegiatan dilaksanakan pada Maret—November 2025 menggunakan
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD),
meliputi pelatihan beternak ayam petelur, distribusi ayam kepada
keluarga sasaran, dan optimalisasi arisan telur. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan rata-rata konsumsi telur balita dari 1,1
butir per minggu pada kondisi awal menjadi 3,2 butir per minggu
pada akhir kegiatan, serta peningkatan proporsi balita yang
mengonsumsi >3 butir telur per minggu dari 16% menjadi 68%.
Selain itu, terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan
keluarga serta kader posyandu dalam pengelolaan ternak dan
edukasi gizi. Integrasi arisan telur dan ternak ayam petelur berbasis
potensi lokal terbukti efektif dalam meningkatkan asupan protein
hewani balita secara bertahap dan berkelanjutan, serta berpotensi

mendukung pencegahan stunting di wilayah pedesaan.

1 Pendahuluan

Stunting adalah kondisi pada anak usia di bawah lima tahun yang
ditandai dengan skor Z tinggi badan menurut umur berada di bawah -2
standar deviasi, sedangkan stunting berat ditunjukkan oleh skor Z di
bawah -3 standar deviasi. Kondisi ini mencerminkan masalah gizi kronis
yang terjadi dalam jangka panjang dan umumnya berkaitan dengan
ketidakcukupan asupan gizi sejak periode awal kehidupan anak (Sari &
Christy, 2025). Stunting berhubungan dengan keterbatasan pemenuhan
kebutuhan energi dan protein serta dipengaruhi oleh kondisi keluarga
dan lingkungan yang memengaruhi kemampuan rumah tangga dalam
menyediakan pangan bergizi secara berkelanjutan (Sari & Christy, 2025).

Permasalahan tersebut tampak nyata di Desa Bareng, Kecamatan
Sawahan Kabupaten Nganjuk. Berdasarkan data Desa Bareng bulan
Februari 2025, terdapat 12 balita stunting, 37 balita dengan status gizi
kurang, serta 22 balita yang tidak mengalami kenaikan berat badan
(N/D). Temuan ini menunjukkan bahwa permasalahan gizi di Desa Bareng
tidak hanya bersifat kronis, tetapi juga disertai kerentanan gizi akut yang
berpotensi memperburuk kondisi pertumbuhan balita apabila tidak
segera ditangani secara tepat dan berkelanjutan.

Secara geografis, Desa Bareng berada di wilayah dataran tinggi
dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani. Desa
ini memiliki potensi sumber daya alam berupa hasil perkebunan seperti

1174 |



Dianti las Oktaviasari, dkk, Integrasi... (2025) Vol. 6 No. 4, Oktober-Desember 2025

cengkeh, pisang, dan komoditas pertanian lainnya. Namun, potensi
tersebut belum berkontribusi secara optimal terhadap pemenuhan
kebutuhan gizi balita. Ketersediaan sumber protein hewani di desa ini
relatif terbatas karena minimnya kegiatan peternakan rumah tangga.
Akibatnya, akses keluarga terhadap protein hewani bergantung pada
pembelian dari luar desa, yang menjadi kendala tersendiri bagi keluarga
dengan pendapatan terbatas.

Keterbatasan akses terhadap protein hewani berdampak pada pola
konsumsi pangan balita di wilayah Posyandu Mambang. Hasil analisis
situasi melalui observasi lapangan dan diskusi dengan kader posyandu
menunjukkan bahwa konsumsi pangan balita masih didominasi oleh
sumber karbohidrat, sementara protein hewani, khususnya telur, belum
dikonsumsi  secara rutin. Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara kebutuhan gizi balita dan kemampuan keluarga
dalam memenuhi kebutuhan tersebut secara mandiri.

Desa Bareng dipilih sebagai lokasi pengabdian karena memiliki
potensi lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya lahan
pekarangan rumah tangga. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Desa
Bareng sekaligus Ketua Tim SAPA MAMA, hampir setiap rumah memiliki
pekarangan yang berpotensi dikembangkan sebagai sumber pangan
keluarga. Namun, hasil observasi pada 24 Maret 2025 di RT 01 RW 003
menunjukkan bahwa hanya 2 dari 10 rumah yang memanfaatkan
pekarangan untuk beternak ayam, sementara sebagian besar
pekarangan dibiarkan tidak produktif. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara ketersediaan sumber daya fisik dan kapasitas
pemanfaatannya dalam mendukung pemenuhan gizi keluarga.

Selain faktor fisik, keterbatasan pemanfaatan pekarangan juga
berkaitan dengan kapasitas sumber daya manusia. Sebagian besar
fasilitator SAPA MAMA menyatakan belum memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan
keluarga dan masih kurang percaya diri dalam menyampaikan edukasi
gizi kepada masyarakat. Hal ini berdampak pada belum optimalnya peran
fasilitator dalam mendorong perubahan perilaku dan pemanfaatan
potensi lokal secara berkelanjutan.
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Di sisi lain, Posyandu Mambang telah memiliki inisiatif sosial
berupa kegiatan arisan telur sebagai upaya pemenuhan protein hewani
balita. Namun, partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini masih terbatas
karena telur harus dibeli secara mandiri, sehingga menambah beban
pengeluaran keluarga. Kondisi ini menunjukkan bahwa modal sosial telah
terbentuk, tetapi belum didukung oleh sistem penyediaan pangan yang
berkelanjutan dan berbasis kemandirian rumah tangga.

Pengembangan ternak ayam petelur skala rumah tangga yang
dipadukan dengan mekanisme arisan telur dipilih sebagai strategi
intervensi yang sesuai dengan karakteristik Desa Bareng. Dari aspek gizi,
telur merupakan sumber protein hewani yang relatif mudah diakses dan
berperan dalam mendukung pertumbuhan anak (Sari & Christy, 2025).
Dari aspek ekonomi, ternak ayam petelur berpotensi mengurangi
ketergantungan keluarga pada pembelian protein hewani dari luar desa.
Dari aspek sosial, mekanisme arisan memperkuat solidaritas dan
partisipasi masyarakat dalam pemenuhan gizi balita.

Meskipun demikian, implementasi ternak ayam di lingkungan
permukiman juga memiliki potensi hambatan dan risiko, seperti
kebutuhan biaya pakan, kemampuan keluarga dalam merawat ternak,
serta risiko sanitasi dan kesehatan lingkungan. Oleh karena itu, program
pengabdian ini dirancang tidak hanya berfokus pada penyediaan ternak,
tetapi juga disertai dengan edukasi pengelolaan ternak yang higienis,
pengelolaan limbah, serta peningkatan kapasitas kader dan fasilitator
SAPA MAMA dalam pendampingan keluarga.

Berdasarkan kondisi tersebut, program peningkatan asupan
protein hewani pada balita melalui program arisan telur dan ternak ayam
petelur di posyandu mambang desa bareng dirancang sebagai intervensi
berbasis potensi lokal untuk meningkatkan ketersediaan dan akses
protein hewani pada tingkat keluarga. Pendekatan ini diharapkan dapat
mendukung penanganan masalah gizi kurang dan risiko stunting secara
lebih terarah, kontekstual, dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi
sosial ekonomi masyarakat setempat.
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2 Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bareng,
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk pada bulan Maret- November 2025
dengan melibatkan kelompok yang terdiri dari siswa SAPA MAMA dari keluarga
ekonomi kurang dan masyarakat marginal yang aktif mengikuti Posyandu
Mambang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan pendekatan
Asset-Based Community Development (ABCD) yang berfokus pada pengenalan
dan optimalisasi aset serta potensi lokal yang dimiliki masyarakat sebagai
landasan dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan (Samsu Nurfalah et al.,
2025).

N Piscovery

Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dalam
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tahapan Discovery, Dream,
Design, serta Define dan Destiny. Pada tahap Discovery, dilakukan penggalian
kondisi dan potensi masyarakat Desa Bareng melalui wawancara, observasi, dan
diskusi kelompok terarah (FGD). Kegiatan ini mencakup pengkajian pekerjaan,
kegiatan, keahlian, dan keterampilan individu, serta identifikasi potensi lahan
pekarangan rumah tangga dan praktik pemenuhan gizi yang telah berjalan,
seperti kegiatan arisan telur di posyandu. Tahap ini bertujuan untuk mengenali
aset lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar perubahan.

Tahap Dream merupakan kelanjutan dari proses Discovery dengan
menggali harapan, cita-cita, dan aspirasi masyarakat terkait pemenuhan gizi
balita dan penguatan ketahanan pangan keluarga. Proses ini dilakukan melalui
diskusi bersama pemerintah desa, kader posyandu, dan tim SAPA MAMA untuk
merumuskan kondisi ideal yang ingin dicapai, yaitu meningkatnya ketersediaan
protein hewani ditingkat rumah tangga serta partisipasi aktif masyarakat dalam
upaya pencegahan gizi kurang pada balita.
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Selanjutnya, pada tahap Design, dirumuskan perencanaan kegiatan
secara matang dan sistematis untuk mewujudkan harapan yang telah
disepakati. Perencanaan ini menghasilkan kesepakatan program berupa
pelatihan beternak ayam petelur disertai pembagian ayam petelur kepada
keluarga sasaran, serta optimalisasi kegiatan arisan telur dan pasar senggol di
posyandu sebagai mekanisme sosial pemenuhan protein hewani. Tahap ini juga
mencakup penentuan peran mitra, jadwal pelaksanaan, serta persiapan alat
dan bahan yang dibutuhkan.

Tahap Define dan Destiny merupakan tahapan penetapan tujuan
bersama sekaligus pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program. Pada tahap
ini dilakukan evaluasi capaian program berdasarkan indikator keberhasilan,
seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan keterlaksanaan kegiatan.
Selain itu, dilakukan monitoring perkembangan beternak ayam petelur serta
dokumentasi proses kegiatan dalam bentuk laporan, foto, dan video. Evaluasi
keberlanjutan program dilakukan bersama mitra sebagai dasar perencanaan
tindak lanjut dan penguatan program di masa mendatang

3 Hasil

Program pengabdian ini menunjukkan peningkatan kapasitas
keluarga dan kader dalam upaya pemenuhan gizi balita berbasis potensi
lokal. Melalui pelatihan beternak ayam petelur, peserta memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dasar terkait pemeliharaan ayam,
pengelolaan pakan, serta pemanfaatan hasil ternak sebagai sumber
protein hewani keluarga. Kegiatan ini mendorong keluarga sasaran untuk
mulai mengakses sumber protein hewani secara lebih mandiri dan
berkelanjutan.

Optimalisasi kegiatan arisan telur di posyandu turut memperkuat
partisipasi sosial dan solidaritas antar ibu balita. Program ini
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya konsumsi
protein hewani bagi pertumbuhan anak, serta mendorong keterlibatan
aktif masyarakat dalam kegiatan posyandu. Selain itu, penguatan peran
kader dan fasilitator SAPA MAMA berdampak pada meningkatnya rasa
percaya diri mereka dalam melakukan edukasi gizi dan mengajak
masyarakat memanfaatkan potensi pekarangan sebagai sumber pangan
keluarga.
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Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi
beberapa keterbatasan. Tidak semua keluarga memiliki kapasitas yang
sama dalam merawat ternak ayam petelur, terutama terkait
ketersediaan waktu dan pemahaman teknis pemeliharaan. Di samping
itu, potensi risiko sanitasi lingkungan akibat pemeliharaan ayam di
permukiman memerlukan pendampingan lanjutan agar praktik beternak
tetap memperhatikan aspek kebersihan dan kesehatan. Temuan ini
menjadi bahan evaluasi penting untuk perbaikan desain pendampingan
dan penguatan keberlanjutan program pada tahap selanjutnya.

Tabel 1. Rata-Rata Konsumsi Telur dan Persentase Balita yang
mengonsumsi >3 Butir per Minggu di Posyandu Mambang Desa Bareng

Rata-rata
Konsumsi Telur Presentase Anak
Bulan (2025) Jumlah Balita Konsumsi > 3
per Anak per Butir/minggu

Minggu
Agustus 39 1,1 Butir 16%
(Baseline)
Oktober 39 2,4 Butir 41%
(Setelah
Pelatihan &
Distribusi
Ayam
November 39 3,2 Butir 68%
(Optimalisasi

Arisan telur)

Berdasarkan data pada tabel, terdapat peningkatan asupan telur
pada balita setelah pelaksanaan program. Pada kondisi awal (baseline)
bulan Agustus 2025, rata-rata konsumsi telur per anak tercatat sebesar
1,1 butir per minggu, dengan proporsi anak yang mengonsumsi telur >3
butir per minggu hanya sebesar 16%. Setelah pelaksanaan pelatihan
beternak ayam petelur dan distribusi ayam pada bulan Oktober 2025,
rata-rata konsumsi telur meningkat menjadi 2,4 butir per minggu,
disertai peningkatan proporsi anak dengan konsumsi >3 butir per minggu
menjadi 41%. Peningkatan tersebut berlanjut pada bulan November
2025 setelah optimalisasi kegiatan arisan telur, di mana rata-rata
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konsumsi telur mencapai 3,2 butir per minggu dan proporsi anak dengan
konsumsi >3 butir per minggu meningkat menjadi 68%.

Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis pemanfaatan
aset lokal melalui ternak ayam petelur dan mekanisme arisan telur
berkontribusi pada peningkatan akses dan konsumsi protein hewani
pada balita di tingkat rumah tangga. Peningkatan yang terjadi secara
bertahap juga mengindikasikan bahwa penguatan praktik kolektif
masyarakat, seperti arisan telur di posyandu, berperan dalam
memperluas jangkauan dan keberlanjutan pemenuhan asupan protein
hewani bagi balita.

4 Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Bareng,
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk berjalan sesuai tahapan yang
telah disusun, vyaitu persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan
evaluasi. Fokus utama program adalah peningkatan ketahanan pangan
keluarga melalui pemeliharaan ayam petelur yang menghasilkan 1 telur
per haridan optimalisasi arisan telur sebagai upaya pencegahan stunting.
Pendekatan ini secara langsung diarahkan untuk memperbaiki
ketersediaan dan keterjangkauan sumber protein hewani di tingkat
rumah tangga, yang selama ini menjadi salah satu kendala utama dalam
pemenuhan gizi balita di Posyandu Mambang Desa Bareng.

JiamBAH PROGRAM KEMITRAAN
ASYARARAT KEMEND.KBUDRISTEK
o ,,gkah,. Kemandician Siswa Seko|
SAPA MAMA melatul Program py
g clan Temak

ITAE Mpug
d.lr MAS A
0 uy s

Gambar 2. PeIaksanaan Prbg‘ra Kegia‘th

Peningkatan konsumsi telur pada balita yang ditunjukkan dalam
hasil kegiatan mencerminkan perbaikan akses dan pemanfaatan sumber
protein hewani di tingkat rumah tangga. Literatur terkini menunjukkan
bahwa konsumsi protein hewani, khususnya telur, berperan penting
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dalam mendukung pertumbuhan anak usia dini karena kandungan
protein berkualitas tinggi serta mikronutrien esensial seperti kolin,
vitamin A, dan vitamin B12 (Lannotti et al., 2017). Studi global juga
menegaskan bahwa peningkatan asupan protein hewani pada balita
berkontribusi terhadap perbaikan kualitas diet dan berpotensi
menurunkan risiko gangguan pertumbuhan linear pada anak (Headey,
Hirvonen and Hoddinott, 2018)

Peningkatan konsumsi telur yang terjadi secara bertahap setelah
pelatihan beternak ayam petelur dan optimalisasi arisan telur
menunjukkan bahwa perubahan pola konsumsi tidak hanya dipengaruhi
oleh pengetahuan gizi, tetapi juga oleh ketersediaan pangan yang
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Headey et al. (2023) yang
menyatakan bahwa keterbatasan akses ekonomi dan fisik terhadap
pangan bergizi merupakan faktor utama rendahnya konsumsi protein
hewani pada keluarga pedesaan di negara berpendapatan menengah ke
bawah. Dengan menghadirkan sumber protein hewani di pekarangan
rumah tangga, program ini secara tidak langsung mengurangi hambatan
struktural dalam pemenuhan gizi balita.

Intervensi berbasis komunitas, termasuk edukasi kesehatan dan
mobilisasi sosial, tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga
membentuk norma sosial dan intensi perilaku yang mendukung
pemberian makanan bergizi bagi anak, dengan dukungan dari lingkungan
sosial dan kelompok sebaya (Kusuma et al., 2025; Litvin et al., 2024,
Scientific Reports, 2025). Di Desa Bareng, mekanisme arisan telur tidak
hanya mendorong distribusi telur secara kolektif, tetapi juga
berkontribusi pada perubahan lingkungan nutrisi di tingkat komunitas.
Intervensi yang membentuk food environment lokal berupa akses yang
lebih mudah terhadap sumber protein hewani dan penguatan norma
sosial sehat memiliki efek penting pada perilaku konsumsi pangan
keluarga (Lgvhaug et al., 2022). Hal ini konsisten dengan kerangka kerja
sosial-ekologis yang menunjukkan bahwa perilaku gizi dan pilihan
makanan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu, keluarga,
komunitas, dan kebijakan lingkungan yang mendukung pola makan sehat
(Principato, Pice and Pezzi, 2025) Intervensi lingkungan pangan seperti
penyediaan makanan bergizi atau pengaturan akses sehat terbukti dapat
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memodifikasi kebiasaan konsumsi dan mengurangi ketimpangan diet,
terutama di kelompok penduduk dengan akses rendah terhadap pangan.

Meskipun demikian, hasil kegiatan juga menunjukkan adanya
faktor penghambat dalam implementasi program. Perbedaan kapasitas
keluarga dalam merawat ternak ayam petelur, keterbatasan waktu, serta
potensi risiko sanitasi lingkungan merupakan tantangan yang umum
ditemukan dalam intervensi berbasis peternakan rumah tangga.
Penelitian pada konteks pemeliharaan ayam di rumah tangga
menunjukkan bahwa praktik manajemen ayam vyang kurang baik
berkorelasi dengan meningkatnya paparan kontaminan lingkungan dan
interaksi anak dengan kotoran hewan, yang berpotensi berdampak
negatif terhadap kesehatan keluarga, khususnya anak (Passarelli et al.,
2021).

Dari sisi faktor pendukung, keberadaan modal sosial berupa kader
posyandu dan kelompok SAPA MAMA menjadi kekuatan utama dalam
pelaksanaan program. Literatur menunjukkan bahwa intervensi gizi
berbasis komunitas cenderung lebih berhasil ketika didukung oleh aktor
lokal yang dipercaya masyarakat dan memiliki kedekatan sosial dengan
keluarga sasaran (Leroy and Frongillo, 2019). Peningkatan kapasitas
kader dan fasilitator dalam edukasi gizi serta pendampingan keluarga
berperan dalam memperkuat adopsi praktik pemenuhan protein hewani
secara mandiri.

Implikasi temuan ini bagi kebijakan kesehatan masyarakat
menunjukkan bahwa upaya pencegahan gizi kurang dan risiko stunting
perlu mengintegrasikan intervensi gizi dengan strategi ketahanan
pangan berbasis rumah tangga. Pendekatan yang mengombinasikan
edukasi gizi, pemanfaatan aset lokal, dan mekanisme sosial komunitas
berpotensi menjadi model intervensi kontekstual di wilayah pedesaan
dengan keterbatasan akses protein hewani. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi global yang mendorong integrasi sektor kesehatan,
pangan, dan pemberdayaan masyarakat dalam penanganan masalah gizi
anak (UNICEF, 2023).
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5 Kesimpulan

Program Peningkatan Asupan Protein Hewani pada Balita melalui
Arisan Telur dan Ternak Ayam Petelur di Posyandu Mambang Desa
Bareng terbukti efektif meningkatkan ketersediaan dan konsumsi protein
hewani pada balita secara berkelanjutan. Intervensi ini tidak hanya
memperbaiki asupan gizi melalui peningkatan konsumsi telur, tetapijuga
memperkuat partisipasi masyarakat, norma sosial, serta kapasitas kader
dan fasilitator dalam edukasi gizi. Keberhasilan program dipengaruhi
oleh pemanfaatan aset lokal, kemampuan keluarga dalam mengelola
ternak, dan dukungan modal sosial, sehingga pendekatan yang
mengintegrasikan edukasi gizi, ketahanan pangan berbasis rumah
tangga, dan mekanisme sosial komunitas menjadi strategi efektif dalam
pencegahan stunting di Posyandu Mambang Desa Bareng.
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